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ABSTRAK 

Saat ini Provinsi Kepulauan Riau mengalami defisit energi sehingga sering terjadinya pemadaman listrik 

secara bergilir. Oleh sebab itu salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi permasalahan ini adalah 

dengan melakukan prakiraan kebutuhan energi listrik. Dengan tujuan menghasilkan prakiraan kebutuhan 

energi listrik di Provinsi Kepulauan Riau dan menganalisis berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD). Pada penelitian ini menggunakan metode Scenario BaU  pada perangkat 

lunak LEAP.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan peningkatan kebutuhan energi listrik pada setiap 

sektornya. Dimana pemakaian energi listrik tertinggi terdapat pada sektor rumah tangga yaitu sebesar 

1.904,21 MW dan pemakaian terendah terdapat pada sektor penerangan umum yaitu sebesar 31,72 MW. 

Jumlah total pemakaian energi listrik pada tahun 2018-2022 sebesar 3.361,44 MW dengan tingkat 

pertambahan pertahunya sebesar 70,12 MW dengan presentase pertumbuhannya sebesar 11,62%. Hal ini 

terjadi karena Provinsi Kepulauan Riau memiliki perkembangan perekonomian yang cukup baik. Hasil 

dari simulasi prakiraan kebutuhan energi listrik tahun 2018-2022 dan hasil analisis berdasarkan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Kepulauan Riau, kebutuhan energi listriknya 

juga mengalami peningkatan pada semua sektor setiap tahunnya. 
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